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RINGKASAN 

DINA ROSSA FITRI ANITA, Pemanfaatan Air Kelapa Tua sebagai Zat 

Pengatur Tumbuh Alami untuk Meningkatkan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt). (dibimbing oleh NURBAITI AMIR 

dan BERLIANA PALMASARI) 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis terbaik dari zat pengatur 

tumbuh (ZPT) alami yang berasal dari air kelapa tua terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis (Zea may saccharat Sturt), penelitian ini telah 

dilaksanakan lahan petani di Jl. Sukarela Lorong. Mataram Kota Palembang 

Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian ini mulai dari bulan November 2025 

sampai dengan Februari 2026. Penelitian ini  dilakukan dengan metode eksprimen  

dengan penggunaan Rancangan Acak Kelompok non faktorial dengan 6 perlakuan 

dan 4 ulangan sehingga terdapat 24 unit percobaan, adapun perlakuan komposisi Z0 

berupa kontrol Z1:100ml/L, Z2: 200ml/L, Z3:300ml/L, Z4:400ml/L, Z5:500ml/L 

dengan jarak tanam 30x60 cm, peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang 

tongkol, diameter tongkol, berat tongkol per tanaman, berat tongkol per petak, 

kadar kemanisan. Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT air 

kelapa tua yang terbaik adalah 500ml/L memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dengan produksi 5,15 kg/petak atau setara 

dengan 12,88 ton/ha. 

  



SUMMARY 

DINA ROSSA FITRI ANITA, Utilization of Old Coconut Water as a 

Natural Plant Growth Regulator to Increase the Growth and Yield of Sweet Corn 

(Zea mays saccharata Sturt.) (supervised by NURBAITI AMIR and BERLIANA 

PALMASARI) 

This research aims to determine the optimal dosage of natural plant growth 

regulators (PGRs) derived from old coconut water for the growth and yield of sweet 

corn (Zea mays saccharata Sturt.). This research was conducted on farmers' land 

on Jl. Sukarela Lr. Mataram, Palembang City, South Sumatra. The implementation 

of this research started from November 2025 to February 2026. This research was 

conducted using an experimental method using a non-factorial randomized block 

design with 6 treatments and 4 replications so that there were 24 experimental units, 

while the Z0 composition treatment was in the form of control Z1: 100ml / L, Z2: 

200ml / L, Z3: 300ml / L, Z4: 400ml / L, Z5: 500ml / L with a planting distance of 

30X60 cm, the variables observed were plant height, cob length, cob diameter, cob 

weight per plant, cob weight per plot, sweetness level. The results of this study 

indicate that the best concentration of old coconut water ZPT is 500ml / L which 

has the best effect on the growth and yield of corn plants with a production of 5.15 

kg / plot or equivalent to 12.88 tons / ha.  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu tanaman 

serealia yang menjadi sumber karbohidrat utama setelah padi dan banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Selain berfungsi sebagai bahan pangan, 

jagung manis juga mengandung berbagai vitamin dan mineral penting. Dalam 

setiap 100 gram jagung manis terkandung sekitar 96 kalori, 19 gram karbohidrat, 

3,27 gram protein, 1,2 gram lemak, 2 gram serat, 6,8 mg vitamin C, serta 46 mcg 

folat kompleks. Selain itu, jagung manis kaya akan senyawa antioksidan seperti 

fenolik, flavonoid, dan asam ferulat yang berperan dalam mencegah penyakit 

kanker, penuaan dini, serta peradangan pada tubuh manusia. Kandungan gizi dan 

antioksidan tersebut menjadikan jagung manis sebagai sumber pangan yang bergizi 

dan menyehatkan (Rohmaniya et al., 2023). 

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (2024), Produksi jagung manis di 

indonesia tahun 2022 sebesar 16.527.272,62 ton sedangkan tahun 2023 mengalami 

penurunan menjadi 14.774.432,52 ton. Provinsi Sumatera Selatan produksi jagung 

manis tahun 2022 sebesar 460.321,16 ton sedangkan tahun 2023 sebesar 

284.643,31 ton. 

Meskipun memiliki potensi yang tinggi, produktivitas jagung manis di 

lapangan sering kali belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya 

kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara, yang berdampak pada 

terhambatnya pertumbuhan dan hasil panen. Pada fase awal pertumbuhan, jagung 

manis membutuhkan dukungan zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk merangsang 

pembentukan akar dan tunas agar pertumbuhan vegetatif dapat berjalan optimal. 

Zat pengatur tumbuh atau hormon tumbuhan merupakan senyawa organik 

yang berperan penting dalam mengatur berbagai proses fisiologis tanaman, 

meskipun bukan termasuk unsur hara. Dalam praktik budidaya, petani 

memanfaatkan baik ZPT buatan maupun ZPT alami dari bahan organik. Jika 

diaplikasikan dengan konsentrasi yang tepat, ZPT dapat memicu perubahan 
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morfologis, fisiologis, dan biokimia pada tanaman. Jenis ZPT yang umum 

digunakan antara lain auksin, giberelin, sitokinin, dan etilen. Adapun sumber alami 

ZPT dapat diperoleh dari bahan-bahan seperti rebung sebagai penghasil giberelin, 

air kelapa sebagai sumber sitokinin, serta bonggol pisang (Yulianti et al., 2025). 

Air kelapa tua memiliki berbagai manfaat, salah satunya adalah sebagai 

sumber zat pengatur tumbuh (ZPT) alami karena mengandung hormon-hormon 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Air kelapa tua diketahui 

mengandung hormon sitokinin, auksin, dan giberelin yang masing-masing berperan 

penting dalam proses pembelahan sel, pembentukan tunas, serta pemanjangan 

batang. Komposisi zat pengatur tumbuh dalam air kelapa tua antara lain sitokinin 

sebesar 5,8 mg/L, auksin 0,07 mg/L, dan giberelin 0,01 mg/L. Selain itu, air kelapa 

tua juga kaya akan berbagai nutrisi, seperti kalium, serta mineral penting lainnya 

termasuk kalsium (Ca), natrium (Na), magnesium (Mg), besi (Fe), tembaga (Cu), 

dan sulfur (S), disertai kandungan gula dan protein yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan tanaman. 

Air kelapa tua dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman apabila 

diberikan dalam dosis yang optimal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemberian air kelapa tua pada tanaman sawi 

pakcoy memberikan dampak positif terhadap pertumbuhannya. Kandungan hormon 

pertumbuhan yang terdapat dalam air kelapa terbukti mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman hingga mencapai 20–70%. Selain itu, air kelapa memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup lengkap, sehingga apabila diaplikasikan pada 

tanaman dalam konsentrasi yang tepat, dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman (Banna et al.,2023). 

Hasil penelitian Setyawati et al. (2020) menunjukkan bahwa pemberian air 

kelapa tua dengan berbagai konsentrasi menghasilkan respons pertumbuhan yang 

berbeda pada tanaman sawi pakcoy. Berdasarkan nilai rata-rata seluruh parameter 

yang diamati, perlakuan dengan penambahan 300 ml air kelapa tua memberikan 

hasil pertumbuhan terbaik dibandingkan perlakuan lainnya. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa dosis tersebut merupakan konsentrasi paling efektif dalam 

mendukung pertumbuhan optimal tanaman sawi pakcoy. 
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Berdasarkan urai diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Pemanfaatan Air Kelapa Tua sebagai Zat Pengatur Tumbuh Alami untuk 

Meningkatkan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays 

saccharata Sturt)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berapakah dosis zat pengatur tumbuh (ZPT) alami dari air kelapa tua yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt)? 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis terbaik dari zat pengatur 

tumbuh (ZPT) alami yang berasal dari air kelapa tua terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai penggunaan 

air kelapa tua sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami yang efektif untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis sehingga dapat 

menjadi alternatif pengganti ZPT sintetis yang lebih ramah lingkungan dan 

ekonomis. 
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